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ABSTRACT
This research is motivated by the low level of students' critical thinking skills in social studies
subjects, economic activities and the learning process that is carried out still uses conventional
learning models. The purpose of this research is to determine the effect of the Problem Based
Learning (PBL) model on students' critical thinking skills in social studies economic activities
subjects. The research method used by researchers is using a quasi-experimental method. The
research data obtained are: 1) there are differences in students' critical thinking skills before and
dfter using the PBL model in social studies economic activities subjects. This is proven by the
results of descriptive statistical tests, the maximum value is 100.00. 2) there are differences in
students' critical thinking skills in the control class and the experimental class after using the PBL
model and the conventional model. This is proven by the results of the Independent Sample T-test
in the control and experimental classes, which obtained a sig (2-tailed) value of < 0.001 which is
smaller than 0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted. 3) there is an influence of the PBL model
Article History: on students' critical thinking skills in social studies economic activities subjects. This can be
Received proven from the results of the Paired Sample T-test, which shows that the sig (2-tailed) value is
2024-04-28 0.000, which is less than 0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted. This means that there is a
significant influence of the PBL model on students' critical thinking skills in the social studies
Accepted  subject economic activities in class IV of SDN Sukasari 1 for the 2023/2024 academic year.
2024-05-11 Keywords: Problem Based Learning (PBL) Model, Critical Thinking Skills in Social Sciences
Subjects, Economic Activities.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPS kegiatan ekonomi serta proses pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan
model pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPS kegiatan ekonomi. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan
menggunakan metode kuasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Nonequivalent Control Group Design. Adapun data penelitian yang diperoleh yaitu :
Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model PBL pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi. Hal ini dibuktikan dari hasil uji statistik
deskriptif nilai maksimum sebesar 100,00. Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa
di kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah menggunakan model PBL dengan model
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T-test di kelas kontrol dan
eksperimen diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar < 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Terdapat pengaruh model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji Paired Sample T-test
diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya bahwa terdapat pengaruh model PBL yang signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi di kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran
2023/2024.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata
Pelajaran IPS Kegiatan Ekonomi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang memungkinkan individu
melakukan perubahan berarti dalam hidupnya. Pendidikan dibangun berdasarkan fitrah
manusia, yang senantiasa mempunyai akal dan pemikiran agar mampu menjalani kehidupan
yang lebih bermakna. Pendidikan merupakan suatu proses yang harus dilaksanakan oleh
individu secara terus menerus dan berkelanjutan guna menghasilkan generasi penerus yang
berkualitas. Berpikir kritis adalah kegiatan berpikir secara cermat dan menggunakan ukuran
serta standar untuk menentukan solusi dari suatu permasalahan. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan ilmu yang menitikberatkan pada aspek lingkungan hidup bermasyarakat. Salah satu
tujuan mempelajari ilmu sosial adalah mampu memecahkan permasalahan sederhana dalam
kehidupan sehari-hari. lmu Pengetahuan Sosial (IPS) diajarkan oleh guru sebagai fasilitator yang
dapat mengubah perilaku, pemikiran dan kesadaran setiap individu untuk memposisikan dirinya
sebagai warga negara yang baik (Riswan et al, 2022). Pentingnya keterampilan berpikir kritis
menurut Setyaningtyas 2019 adalah agar peserta didik mampu menghadapi, mengelola, dan
memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi manusia yang cerdas, bijaksana,
terhormat serta pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan abad 21.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti di kelas IV SDN Sukasari 1, pendidikan

IPS belum sepenuhnya mencapai tujuan tersebut. Hal ini terlihat dari proses pendidikan yang
masih menggunakan model konvensional, dan berpusat pada guru (Teacher Centered). Selain
itu, pembelajaran kurang mengembangkan pengetahuan atau keterampilan berpikir kritis siswa
sehingga belum dapat memberikan pembelajaran yang bermakna. Keterampilan berpikir kritis
juga kurang dikembangkan pada mata pelajaran IPS. Mengingat rendahnya tingkat berpikir
kritis,
(Laswita Lola, Darmiany Saputra, 2020) berpendapat bahwa model pendidikan yang membantu
anak melatih keterampilan berpikir kritis adalah penggunaan model Problem Based Learning
(PBL). Model Problem Based Learning (PBL) dilaksanakan dengan memberikan masalah kepada
siswa dan meminta mereka memecahkan masalah tersebut secara kelompok atau individu.
Dalam konteks kejadian tersebut, peneliti merumuskan beberapa permasalahan yaitu pertama,
apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah menggunakan
model Problem Based Learning pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi tahun ajaran
2023/2024. Kedua, apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol
dan kelas eksperimen setelah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran IPS kegiatan ekonomi dengan model konvensional di kelas IV SDN Sukasari 1 tahun
ajaran 2023/2024. Ketiga, apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
(PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi di
kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun ajaran 2023/2024.

Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada Mata
Pelajaran IPS Kegiatan Ekonomi di Kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024. Kedua,
untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas kontrol dan
eksperimen setelah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada Mata Pelajaran IPS
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kegiatan Ekonomi dan model konvensional pada Kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023
/2024. Ketiga, untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa mata pelajaran IPS Kelas IV SDN Sukasari 1 tahun ajaran
2023/2024. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif kuasi eksperimental. Hipotesis yang diterima adalah jika nilai sig sebesar
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya jika Ha diterima maka terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan waktu penelitian ini adalah SDN Suksari 1 Kecamatan Cikijing Kabupaten
Majalengka. Seluruh siswa SDN Suksari 1 akan berpartisipasi dalam penelitian ini. Sedangkan
sampel penelitian ini adalah siswa Kelas IV-A dan Kelas IV-B SDN Sukasari 1. Siswa dari setiap
kelas yang dijadikan subjek penelitian berjumlah 20 siswa. Jadi, jumlah sampel yang diambil dari
kedua kelas tersebut adalah 40 siswa. Kelas IV-A digunakan sebagai kelas kontrol dan Kelas IV-B
digunakan sebagai kelas eksperimen. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang mempelajari suatu fenomena secara
sistematis dengan cara mengumpulkan data-data terukur dengan menggunakan metode
statistik. Metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen semu
bertujuan untuk menguji pengaruh suatu pengobatan tertentu terhadap gejala suatu kelompok
tertentu dibandingkan dengan kelompok lain yang menggunakan perlakuan yang berbeda.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group
Design. Desain ini ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1
Desain Penelitian

Kelas Eksperimen (o) X 0O,
Kelas Kontrol O; O,
Sumber : Sugiyono, 2014
Keterangan :
X Perlakuan pada kelompok eksperimen mata pelajaran IPS
kegiatan ekonomi menggunakan model Problem Based Learning
(PBL)
0, Kondisi awal kelompok eksperimen (pretest kelas eksperimen)
0O; Kondisi awal kelompok kontrol (pretest kelas kontrol)
0, Hasil penilaian kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan
: (postest kelas eksperimen)
O4 Hasil penilaian kelompok kontrol tanpa perlakuan (postest kellas
kontrol)
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Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan antara lain tes, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah peneliti  memutuskan metode pengumpulan data, ia akan
mengembangkan prosedur penelitian. Proses penelitian yang dilakukan peneliti dibagi menjadi
tiga bagian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan percobaan dan tahap akhir. Setelah itu
peneliti melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu uji reliabilitas. Kemudian sebagai langkah
selanjutnya peneliti melanjutkan analisis data yang meliputi analisis deskriptif dan inferensial.
Analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis. Setelah semua pengujian dilakukan oleh peneliti maka diperoleh hasil dengan
mengolah data menggunakan software Statistical Package for Social Sciences (SPSS 27).
Selanjutnya disajikan hasil pengolahan data, dan diuraikan hasil serta pokok bahasannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah yang dilakukan adalah uji reliabilitas setelah peneliti menerima data yang diolah
sebagai berikut :
Tabel 2
Hasil Uji Realibilitas

Realibility Statistics Keterangan

Cronbach’s Alpha N of Items
Sangat Reliabel

0,881 15

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 27

Berdasarkan data hasil Statistical Package of the Social Sciences (SPSS 27) yang terdapat
pada tabel 2 diperoleh sebanyak 15 soal dengan kategori soal sangat reliabel. Sedangkan hasil
post-test yang dilakukan peneliti melalui tes analisis statistik deskriptif pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Uji Analisis Statistik Deskriptif
Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran IPS Kegiatan Ekonomi

Statistik
N Valid Postest Kelas Kontrol Postest Kelas Eksperimen
Missing Valid 20 20
0 0
Mean 67,6000 89,0000
Std. Error Of Mean 1,73872 1,41793
Median 68,0000 88,0000
Std. Deviation 7,77581 6,34118
Variance 60,463 40,211
Minimum 56,00 80,00
Maksimum 88,00 100,00
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Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 27

Hasil dari olahan data yang telah terlihat pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
minimum yang dihasilkan dari postest kelas kontrol ini sebesar 56,00 serta nilai maksimum
sebesar 88,00. Nilai rata-rata atau mean dari hasil pretest yang dilakukan di kelas kontrol
diperoleh sebesar 67,6000 serta standar devisiasi sebesar 7,77581 yang berarti nilai rata-rata
lebih besar dari nilai standar deviation sehingga tidak akurat dan tidak baik. Nilai dari variance
sebesar 60,643 serta nilai standar deviasi sebesar 7,77581. Sedangkan hasil postest yang
dilakukan pada kelas eksperimen yang terdapat pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
minimum yang dihasilkan dari pretest kelas eksperimen sebesar 80,00 serta nilai maksimum
sebesar 100,00. Nilai rata-rata atau mean dari hasil postest yang dilakukan di kelas eksperimen
diperoleh sebesar 89,0000 dengan diketahui standar devisiasi sebesar 6,34118 serta variance
sebesar 40,211 yang berarti nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi lebih rendah dari
nilai rata-rata, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPS kegiatan ekonomi di kelas eksperimen cukup baik dan ada perubahan yang
signifikan. Setelah uji analisis statistik deskriptif telah dilakukan dan diketahui hasilnya, maka
langkah selanjutnya adalah menguji analisis statistik inferensial. Langkah pertama dilakukan
dengan menggunakan uji normalitas. Hasil uji normalitas yang dilakukan peneliti disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Kegiatan Ekonomi

Test Of Normality
Hasil Shapiro Wilk
Keterampilan Kelas Statistik df Sig.
Berpikir  Kritis | Pretest Kelas ,966 20 ,688
Siswa Pada Mata | Kontrol
Pelajaran  IPS | postest  Kelas ,933 20 176
Kegiatan Kontrol
Ekonomi Pretest  Kelas 910 20 ,062
Eksperimen
Postest Kelas 933 20 176
Eksperimen

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 27

Hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat pada tabel 4 diatas
bahwa hasil tes pretest keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan
ekonomi kelas kontrol memiliki taraf signifikasi sebesar 0,688 lebih besar dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Kemudian, hasil tes postest
keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan Ekonomi kelas kontrol
memiliki taraf signifikasi sebesar 0,176 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data
hasil tes postest keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi
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kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan dari hasil pretest kelas eksperimen memiliki taraf
signifikasi sebesar 0,062 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data hasil pretest
keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi kelas eksperimen
berdistribusi normal dan hasil tes postest kelas eksperimen memiliki taraf signifikasi sebesar
0,176 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data hasil tes postest keterampilan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi kelas eksperimen berdistribusi
normal. Selanjutnya setelah mendapat tes dan hasil normal, langkah selanjutnya adalah tes uji
homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah data homogen atau
tidak. Hasil uji homogenitas yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Homogenitas Pretest-Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kegiatan Ekonomi

Test of Homogeneity of Variances

Hasil tes Levene Statistic dfl df2 Sig.
keterampilan Based on 1,818 1 78 ,181
berpikir kritis Median

siswa pada mata
pelajaran IPS
kegiatan
ekonomi

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 27

Hasil dari uji homogenitas yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat pada tabel 5
bahwa hasil tes pretest dan postest keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS
kegiatan ekonomi di kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan nilai rata-rata (Based on
Median) memiliki taraf signifikasi sebesar 0,181 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa data pretest dan postest kelas kontrol serta kelas eksperimen memiliki varian data yang
homogen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedua sampel memiliki varian yang sama atau
homogen. Setelah uji homogenitas telah dilakukan oleh peneliti dan diketahui hasilnya, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
peneliti dengan menggunakan uji Independent Samples T-test dan Paired Samples T-test. Peneliti
terlebih dahulu melakukan uji Independent Sample T-test dengan mengolah data menggunakan
software Statistical Package for Social Sciences (SPSS 27) dan memperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-test Postest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kegiatan Ekonomi

Independent Samples T-Test
Hasil Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of | 95% Confidence
Keterampilan Means Interval of the
Berpikir Kritis Difference
Siswa  Pada | F | Sig, | t | df | Sig. Mean Std.Error Lower | Upper
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Mata (2- Differ Difference
Pelajaran IPS tailed) ence
Kegiatan Equal 2,61 | 612 - 38 <,001 | 21,400 2,244 25942 | 16,858
Ekonomi Variances 9,538
assumed
Equal - 36,522 | <,001 | 21,400 2,244 25,942 | 16,852
Variances 9,538
not
assumed

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 27

Hasil dari uji Independent Sample T-test yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat pada
tabel 6 diatas bahwa hasil tes postest keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS
kegiatan ekonomi di kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar <
0,001 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, bahwa terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi dengan model
konvensional di SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024. Selanjutnya, untuk mengetahui
dampak dari model Problem-Based Learning (PBL), peneliti menggunakan model Paired metode
Sample T-Test untuk menguji hipotesis. Uji T berpasangan ini diproses menggunakan perangkat
lunak statistik ilmu sosial (SPSS 27), seperti yang ditunjukkan pada tabel ini :

Tabel 7
Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-test Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kegiatan Ekonomi

Paired Samples Test
Levene's Tes for Equality of Paired Differences | 95%  Confidence
Variances Interval of the
Differences Upper
F Means | Std.Deviation | Std.Error | Lower Upper t df Sig.(2-
Mean tailed)
Pair1 | Pretest kelas | -19,200 15,979 3,573 -26.678 | -11,722 | -5,374 19 ,000
kontrol-
postest kelas
kontrol
Pair 2 | Pretest kelas | -53,800 13,454 3,008 -60,097 | -47,503 | -17,883 19 ,000
eksperimen-
postest kelas
eksperimen

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 27

Hasil dari uji Paired Sample T-test yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat pada tabel
7 diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya, bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) yang signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi di kelas IV
SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024.
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Perbedaan keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi di kelas IV SDN Sukasri
1 Tahun Ajaran 2023/2024 dapat dilihat dari hasil pretest yang telah dilakukan oleh peneliti
pada kelas eksperimen diperoleh nilai sebesar 35,2000. Kemudian, setelah peneliti mengetahui
hasil pretest pada kelas eksperimen, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu
memberikan pelakuan pada kelas eksperimen tersebut. Kelas eksperimen dilakukan dengan cara
memberikan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Setelah
peneliti memberikan pretest kepada kelas eksperimen dan telah diketahui nilai yang didapat
dari kelas eksperimen, peneliti memberikan perlakuan berupa penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) di dalam sistem pembelajarannya. Dari hasil olahan data SPSS 27, diketahui
bahwa hasil postest kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) hasil uji statistik deskriptif memperoleh nilai
minimum kelas eksperimen sebesar 80,00 serta nilai maksimum sebesar 100,00. Nilai rata-rata
atau mean dari hasil pretest yang dilakukan di kelas eksperimen diperoleh sebesar 89,0000
dengan diketahui standar deviasi sebesar 6,341118 serta variance sebesar 40,211 yang berarti
nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS kegiatan
ekonomi di kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024.

Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen
setelah menggunakan model konvensional dan model Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran IPS kegiatan ekonomi di kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024 yaitu
dibuktikan mulai dari hasil uji Independent Sample T-Test yang telah dilakukan oleh peneliti
bahwa hasil tes postest keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan
ekonomi di kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar < 0,001 lebih
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, bahwa terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi dengan model
konvensional di SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024. Terjadinya perbedaan yang diperoleh
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu karena saat proses pembelajaran sedang
berlangsung di kelas kontrol siswa dan siswi cenderung pasif, tidak memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh peneliti sebagai guru, banyak siswa yang tidak bisa menulis dan tidak
bisa membaca huruf, sehingga banyak siswa yang memperoleh nilai kurang dari Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Sedangkan di kelas eksperimen proses pembelajaran sangat efektif
hal ini dapat diketahui bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajarannya banyak siswa yang
antusias dan banyak siswa yang aktif dalam bertanya kepada peneliti sebagai guru, banyak
siswa yang sudah bisa membaca, menulis bahkan dalam mengisi soal postest yang diberikan
oleh peneliti mereka mampu menjawabnya dengan tepat menggunakan kata-kata sendiri.
Sehingga, perolehan yang di dapat dari kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) jauh lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.
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Dari hasil uji Paired Sample T-test yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai sig
(2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, bahwa
terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) yang signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi di kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun
Ajaran 2023/2024. Adanya pengaruh yang dihasilkan dari penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) karena didalam proses pembelajarannya cenderung berpusat kepada siswa
dimana guru berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswanya untuk belajar. Selain itu,
adanya pengaruh dari penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat dilihat dari
proses pembelajaran yang diterapkan dikelas dimana siswa dijadikan sebagai pusat untuk
pembelajaran. Artinya bahwa dalam hal ini siswa saling berkomunikasi, saling berkolaborasi
untuk menemukan suatu jawaban tertentu yang kemudian dijadikan sebagai bahan
pembelajaran dan pengetahuan lebih lanjut. Banyaknya siswa yang memperhatikan dan bisa
menulis, membaca, serta memahami materi yang disampaikan oleh peneliti sebagai guru
membuat siswa bisa menjawab soal-soal yang diberikan pada saat pemberian postest.
Sehingga, banyak siswa yang memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di bab sebelumnya yang
berkaitan langsung dengan keterampilan berpikir kritis melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS
kegiatan ekonomi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi di
kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji Paired
Sample T-test yang dilakukan oleh peneliti bahwa diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPS kegiatan ekonomi di kelas IV SDN Sukasari 1 Tahun Ajaran 2023/2024.
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